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G Segala puji dan syukur ku persembahkan bagi Sang penggenggam alam
=

séfnesta, dengan rahman rahim yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya.

d

Dzat yang menganugerahkan kedamaian bagi jiwa-jiwa yang senantiasa
merindukan kemaha besaran-Nya. Dengan semua nikmat yang diberikan-Nya,
sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini.

Lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi
persembahan penuh kerinduan pada sang revolusioner Islam, pembangun
peradaban manusia yang beradab Habibana wanabiyana Muhammad SAW.

Skripsi dengan judul “Pengaruh Bimbingan Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Kecerdasan Emosional Sisiwa di Sekolah Menengah
nguruan Negeri 2 Pekanbaru”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis
un}\:uk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
P&qdidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Kgguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

~  Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan
dai berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan

<
te@makasih yang tak terhingga, terutama untuk kedua orang tua, ayahanda Rusli

wn
o

tegj‘ma kasih atas jasa dan didikannya. Ibunda Mariati yang telah membesarkan,
mignjaga, mendidik hingga tiada kenal lelah serta selalu mendoakan dalam setiap
s@dnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan kepada Abang
da§1 Kakak (Yulian Darman, Detriandi, Yunita, dan Januar Amin) serta seluruh
keflarga besar penulis yang selalu memberi dukungan, semangat, nasehat,

o3}
niE\tivasi, dan doa kepada penulis hingga selesai skripsi ini.

Nery wisey
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§ Selain itu, penulis banyak mendapatkan bantuan baik moril maupun
mgl_teril dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terimakasih kepada :

1; Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin S.Ag. M.Ag., Rektor Universitas Islam
—Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah M.A., dan
zDrs. H. Promadi M.A., Ph.D.Wakil Rektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan
=Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan
g’di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag. M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan
;Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani M.Pd.,
E‘Wakil Dekan 11, dan Dr. Drs. Nursalim M.Pd., Wakil Dekan Il Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam
Malik Indra Lc. M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi

@ini.

4.§'M. Fauzan, M.Ag Penasehat Akademis (PA) yang telah meluangkan waktu,
Ememberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama mengikuti proses
E_perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
;c_:;SuItan Syarif Kasim Riau.

5.2°Drs. Azwir Salam, M.Ag. pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu,
g.memberikan bantuan, arahan, bimbingan, nasihat serta motivasi kepada
fpenulis dari awal hingga selesainya penulisan skripsi ini.

6.;Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
f:SuItan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan
%:selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini.

7; Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

r‘*Syarif Kasim Riau.
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SgH. Peri Daswandi, S.Pd. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
:Pekanbaru, yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di
© Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

9; Ratna Dewi, S.Th.l, Dra. Hj. Rita Ayu Muthia, M.Pd., Tuti Alwiyah. S.Hi,
—Merico Surya, S.E.l, Mahdani Laily, S.Pd, guru mata pelajaran PAI di
zSekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru, yang telah meluangkan
=waktunya guna membantu dalam proses penelitian ini.

1@)Para guru penulis yang telah mengajarkan ilmunya sejak dari Sekolah Dasar
gNegeri 006 Senapelan, Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru,
;Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru..

1§Teman-teman seperjuangan jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2015,

teman-teman KKN Desa Langkan dan teman-teman PPL SMK Negeri 2
Pekanbaru. terimakasih atas bantuan dan do’anya sehingga terselesaikannya
skripsi ini.

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

memberikan bantuan, doa, dan dukungan kepada penulis.

Demikianlah, semoga karya ini memberikan manfaat bagi kita semua.
Kelebihan, kebaikan dan kebenaran dalam karya ini hanyalah milik Allah dan
semmua kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga kita semua mendapat
ri&w-Nya. Aamiin.

V\EssalamualaikumWr.Wb

Pekanbaru, Juli 2020

Penulis

Ikhsan Akbar
NIM. 11511103271
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S@ud serta syukur kepada Allah Subhanahu wata’ala. Taburan cinta dan kasth sayang-
>Mu telah memberiku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku
dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang engkau bertkan akhirnya skripsi yang
wderhana ini dapat terselesatkan. Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kehariban
Rasulullah Muhammad Shallallahu Alathi Wasallam.

Rupersembahkan karya ini kepada orang-orang yang berharga dan kusayangt.

Ibunda dan Ayahanda

nely eysng

Sebagai tanda hormat, bakti dan rasa terimaksih yang tiada terhingga.
Kupersembahkan karya ini kepada ibunda dan ayahanda yang telah memberikan kasih
sayang dan semangat, semua bentuk dukungan yang ibunda dan ayahanda berikan tidak
mungkin dapat ananda balas, semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ibunda

dan ayahanda bahagia. Terimakasih Ibu... Terimakasih Ayah..

Dosen Pembimbing

Bapak Drs. Azwir Salam, M.Ag. selaku pembimbing skripsi saya, terimakasih banyak
bapak sudah membantu selama ini, sudah dinasehati, sudah diajari, dan mengarahkan
saya sampai menyelesatkan skripsi ini.

Abang dan Kakak

I 9383S

Sebagai tanda terimakasih, aku persembahkan karya ini untuk Abang dan Kakak (Bang
gmang, Uda Idet, Uni Iyun, Bang Amin, Da Tono). Terimakasih telah memberikan
seaiangat dan inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhar ini, semoga semua doa dan hal

g terbark menjadikanku pribadi yang lebih baik lagi. Terimakasih...

E Teman-teman

W\

E“:. Buat teman-temanku yang selalu memberikan motivasi dan nasehat yang selalu

membuatku semangat untuk menyelesaikan skripsi ini

npa adanya dukungan dan semangat dari mereka semua, maka karya ini tidak akan
pernah tercipta

Jazakumullah khairan katsiran
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ABSTRAK

san Akbar, (2019): Pengaruh Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

nw eydiEyeH o

—  Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah bahwa dunia
perdidikan sering dikritik oleh masyarakat yang disebabkan karena adanya
séumlah siswa dan adanya sejumlah lulusan tersebut menunjukan perilaku yang
karang pantas serta belum sepenuhnya dapat beradaptasi dengan lingkungan
s@gialnya secara baik. Hal ini karena proses pembelajaran hanya menitikberatkan
kéeerdasan intelektual saja, padahal kecerdasan emosional sangatlah berpengaruh
membentuk manusia yang sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
s€fauh mana pengaruh bimbingan guru pendidikan agam Islam terhadap
keterdasan emosional siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.
Sébjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dengan objek penelitian
adalah pengaruh bimbingan guru pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan
emosional siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 809 siswa.
Dalam penelitian ini penulis mengadakan penarikan sampel sebesar 10% denga
jumlah sampel 81 orang siswa yang dilakukan dengan teknik Simple Random
Sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi dan
observasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik korelasi
Product Moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa terdapat pengaruh
antara bimbingan guru pendidikan agama Islam dengan kecerdasan emosional
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Hasil ini terbukti dari r
hitung > r tabel (0,227< 0,457 >0,296). Hubungan antara bimbingan guru
péndidikan agama Islam dengan kecerdasan emosional siswa tergolong pada
k&tegori sedang, karena nilai koefisien korelasi bimbingan guru pendidikan agama
Isfaim dengan kecerdasan emosional siswa adalah sebesar 0,457 terletak pada
inferval 0,04 — 0,700.

=¥}
Kata Kunci: Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan
Emosional Siswa

Vi
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ABSTRACT

san Akbar, (2019): The Influence of Islamic Education Subject Teacher
Guidance toward Student Emotional Quotient at State
Vocational High School 2 Pekanbaru

e1diBeH o

THis research was instigated by the educational world that was often criticized by
saejety because there were students and graduates who showed inappropriate
behavior and who could not fully adapt to the social environment well. It was
béeause the learning process only emphasized intellectual quotient, even though
embtional quotient affected very much to create a perfect human being. This research
aitned at knowing the influence of Islamic Education subject teacher guidance toward
stijdent emotional quotient at State Vocational High School 2 Pekanbaru. The
suBjects of this research were all the tenth-grade students, and the object was the
intluence of Islamic Education subject teacher guidance toward student emotional
qﬁgtient. All the tenth-grade students that were 809 students were the population of
tl‘ﬁ_ﬁ research. Simple random sampling technique was used in this research, and the
samples were 10% of the population or 81 students. Questionnaire, documentation,
and observation were used to collect the data. After collecting the data, the data were
analyzed by using Product moment correlation technique. Based on the analysis
result, it was obtained that there was an influence of Islamic Education subject
teacher guidance toward student emotional quotient at State VVocational High School
2 Pekanbaru. It was proven by resenved that was higher than reape
(0.227<0.457>0.296). The correlation between Islamic Education subject teacher
guidance and student emotional quotient was on medium category because the
coefficient score of correlation was 0.457 and it was on the interval of 0.04-0.700.

Keywords: Islamic Education Subject Teacher Guidance, Student Emotional
Quotient

viii
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BAB I
PENDAHULUAN
— Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam rangka memelihara
eksistensi setiap bangsa di dunia sepanjang zaman. Pendidikan sangat

menentukan bagi terciptanya peradaban masyarakat yang lebih baik. Untuk

d B3snS NIN H'?LU ejdio yeH @

‘itulah perwujudan masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung

nei

jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi
subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan berdaya saing dengan bangsa-bangsa di dunia.

Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan
pendidikan dan pengajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menurut pasal 1 Undang-Undang ini
disebutkan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

dTWIR[S] 3)¥1S

‘suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif

un

.mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

ISI9A

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”1
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3

Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 adalah:

! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.3.
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

mendidik watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

w eidio yeH o

—-peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
=

cYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
“dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa

BYsSng

—tugas  seorang pendidik adalah membantu peserta didik dalam
E-mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik, serta ikut berperan dalam
membantu meningkatkan keimananan dan ketagwaan serta membentuk
keperibadian baik secara lahir dan batin sehinga munculah di dalam diri
peserta didik kecerdasan yang di terimanya melalui seorang pendidik.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya
secara optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.’

Dapat dipahami bahwa bimbingan adalah suatu proses kegiatan

ATU[(] DTWR[S] 3)¥3S

-perubahan yang terprogram yang dilakukan oleh guru untuk memperoleh

ISI9

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Apabila
bimbingan yang diberikan oleh guru tersebut dilaksanakan dengan baik, maka

perkembangan peserta didik akan menjadi lebih baik.’

2 -
Ibid.
% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.35.
4 -
Ibid.
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Tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan

mendidik watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

w eidio yeH o

—-peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
zYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
idan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
E Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam rangka memelihara
;eksistensi setiap bangsa di dunia sepanjang zaman. Pendidikan sangat
E-menentukan bagi terciptannya peradaban masyarakat yang lebih baik, untuk
itu perwujudan masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab
bagi pendidikan. Terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi
subjek yang semakin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang
kreaktif, mandiri dan berdaya saing dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
Namun faktanya dalam dunia pendidikan, ukuran keberhasilan belajar
tidak hanya terletak pada prestasi belajar yang dinyatakan dalam rapor,

melainkan juga terletak pada perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih

baik. Hal ini secara otomatis dapat menjadikan siswa peribadi yang berhasil

dTWIR[S] 3)¥1S

dalam hidupnya.

Pada saat ini krisis moral yang menimpa Indonesia berawal dari

ISIQAIU)

lemahnya penanaman nilai spiritual terhadap anak. Pada zaman sekarang

banyak anak-anak yang menggunakan narkoba, bolos sekolah, serta tawuran

bahkan banyak anak pada zaman sekarang ini yang melawan orang tuanya.
Kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pendidikan di Indonesia saat

ini, sebab pendidikan sekarang ini lebih cenderung mengutamakan kognitif

% 1bid.
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©
ganak, dari pada kecerdasan-kecerdasan yang lainnya. Peserta didik sering kali

;diberikan tes 1Q, namun tidak pernah diberikan tes kecerdasan yang lain
seperti EQ (Emotional Qoutient). Peran kecerdasan akademik (kognitif) yang
-akan menyongsong kesuksesan hidup sesorang sekitar 20 %. Sedangkan yang
80% lainya berupa faktor —faktor lain yang disebut kecerdasan emosi.°

Hal ini dikarenakan emosi yang positif dapat mempercepat proses

belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang

eysns Niniiw ejd

;Unegatif dapat memperlambat belajar atau dapat menghentikannya sama sekali.

E-Maka pembelajaran yang berhasil haruslah dimulai dengan menciptakan
emosi yang positif pada diri peserta didik. Serta dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.’

Kemudian, seharusnya orang tua dan guru tidak hanya mementingkan
dan memperhatikan pendidikan anak hanya pada segi intelektualnya (1Q) saja,
akan tetapi lebih penting dari itu, dari segi Emosional (EQ) orang tua atau

pguru harus memetingkan dan memperhatikannya. Kecerdasan emosi menuntut

=
@ seseorang untuk belajar mengakui dan belajar menghargai perasaan yang ada

:'Tpada diri kita dan orang lain dan menanggapinya dengan tepat dan di terapkan
~secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Kecerdasan emosional sangat penting dikembangkan di sekolah karena

ISIQAIU)

kecerdasan ini tidaklah berkembang secara alamiah. Kematangan emosi
seseorang tidak semata-mata di dasarkan pada perkembangan biologisnya,
tetapi tergantung pada proses pendidikan, pelatihan dan bimbingan yang terus

menerus. Emosi anak sering kali berbeda dengan orang dewasa,terlebih pada

® Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-rruz Media, 2012), h.159.
7 -
Ibid.
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©
Lanak yang baru menginjak masa remaja. Ciri khas emosi anak yaitu takut dan

qe

o marah yang berlebihan, hal ini menjadi faktor fundamental bagi emosi anak.®

Mendidik anak yang cerdas secara emosional dengan kemampuan

-mengenali emosi diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara

yijtw eyd

—produktif, empati dan kesanggupan membina hubungan menjadi bagian dari
(%Pendidikan Agama Islam. Peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah
Epenting terhadap perkembangan emosi peserta didiknya di sekolah. Guru
;Pendidikan Agama Islam memberikan bimbingan dan pengarahan dalam
E-mendidik siswa agar menjadi manusia yang berakhlak mulia disinilah peran
penting pendidikan.

Kecerdasan emosi menuntut seseorang untuk belajar mengakui dan
menghargai perasaan yang ada pada diri nya dan orang lain dan
menanggapinya dengan tepat. Mengembangkan EQ, Menurut Agus
Nggermanto yaitu ada dua langkah: Pertama, menyadari dan meyakini bahwa
emosi itu benar-benar ada dan riil. Kedua, mengelola emosi menjadi kekuatan

untuk mencapai prestasi terbaik.’

Kecerdasan emosional mempunyai fungsi yang sangat penting dalam

dTWIR[S] 3)¥1S

‘perkembangan pada remaja, dengan demikian untuk dapat berhubungan

n

-.dengan orang lain secara baik, individu memerlukan kemampuan untuk

mengerti dan mengendalikan emosi diri dan orang lain secara baik."

ISI9AIU
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8 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta:PT Bumi
Akgara,2017), h.21
% Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis Melejitkan
I@EQ dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2002), h.50.

= 19 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional:Mengapa El lebih Penting daripada I1Q,
Tgi.T.Hermaya(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,1996), h.378.
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Perubahan emosi yang terjadi pada remaja menyebabkan remaja pada

19 3BH @

umumnya memiliki kondisi yang labil. Masa remaja dikenal dengan masa

strom and stress (badai dan tekanan), yaitu suatu masa dimana ketegangan

lw ejd

-emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan Psikis.**

Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional sangat penting
terutama bagi siswa SMK. Usia siswa SMK merupakan usia remaja, di mana
saat ini seseorang mulai mencari jati dirinya masing-masing. Masa remaja

dikenal dengan masa storm and stress di mana terjadi pergolakan emosi yang

d BisnS NIn !

g-diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan pertumbuhan secara psikis
yang bervariasi.

Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari bermacam
pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah dan teman-
teman sebaya serta aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kehidupan
sehari-hari. Masa remaja yang identik dengan lingkungan sosial tempat
berinteraksi, membuat mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri secara
efektif. Bila aktivitas-aktivitas yang dijalani di sekolah (pada umumnya masa
remaja lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah) tidak memadai

untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya, maka remaja seringkali

ATU[] DTWR[S] 3)¥31S

eluapkan kelebihan energinya ke arah yang tidak positif, misalnya tawuran.

Ir 3

ISI9

_Hal ini menunjukkan betapa besar gejolak emosi yang ada dalam diri remaja
bila berinteraksi dalam lingkungannya.*?
Selain itu, SMK merupakan sekolah yang ditujukan langsung pada dunia

kerja, sehingga selain keahlian, sangat penting bagi para siswa juga memiliki

11 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Loc. Cit.

12 1hid.
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©
Lkecerdasan secara emosional yang tinggi untuk membentuk karakter siswa.

qe

o Sehingga kelak ketika lulus, dapat menjadi bekal dalam menghadapi

masyarakat dan dunia yang sesungguhnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK N 2 Pekanbaru
pada Senin 24 September 2018 dapat dilihat bahwa proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK N 2 Pekanbaru dilakukan satu kali dalam

NS NIN ! lw eyd

v satu pekan dan disetiap tatap muka berdurasi 3 jam pelajaran, pada saat proses

e

;Upembelajaran guru Pendidikan Agama Islam selain memberikan penjelasan
E-tentang materi yang diajarkan juga memberikan bimbingan kepada para siswa.
Bimbingan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran pada hari itu, biasanya
dilakukan diawal jam dan bisa juga diakhir jam pelajaran. Bimbingan yang
diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan, contoh, dan
memotivasi siswa dengan menceritakan kisah-kisah yang inspiratif.
Bimbingan yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya di
dalam kelas pada saat jam pelajaran saja, tetapi bimbingan tersebut juga
dilakukan atau diberikan di luar kelas seperti kegiatan ekskul rohis dan
kegiatan wirid di jum’at pagi yang dilakukan satu kali dalam dua pekan.

SMK Negeri 2 Pekanbaru merupakan SMK Kelompok Teknologi tertua

() dTWe[s[ 3jels

-di Provinsi Riau, yang telah berdiri sejak tahun 1959 sebagai sekolah swasta,

ISI9AIU

dengan nama STM KARYA BAKTI. Pada tahun 1967 sekolah ini dijadikan
sekolah negeri dengan nama STM NEGERI Pekanbaru, merupakan satu-
satunya Sekolah Teknik Menengah Negeri di Provinsi Riau.

Guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 8 orang, 5 orang guru laki-laki
dan 3 orang guru perempuan dengan latar belakang pendidikan yaitu, Sarjana

Pendidikan Islam, Sarjana Hukum Islam, Sarjana Ekonomi Islam, serta

neny wisey jrieAg uejng jo 43
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©
L Magister Pendidikan Agama Islam dan sudah memiliki pengalaman mengajar

qe

o_diatas 5 tahun.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMK N 2

-Pekanbaru, melalui observasi untuk mengetahui pengaruh bimbingan guru

yijtw eyd

—Pendidikan Agama Islam terhdap kecerdasan emosional siswa, maka penulis

“melihat gejala-gejala sebagai berikut:

w

| o=

wl. Guru

=

2]

- & Gurusudah berusaha memberikan motivasi kepada siswa dalam proses
g pembelajaran seperti cerita teladan dan hikmah kehidupan di dalam

setiap materi yang diajarkan.

b. Guru sudah berusaha mengarahkan siswa yang kurang mampu
berkomunikasi dengan baik kepada guru dan sesama siswa lainnya
seperti menceritakan pengalaman nya di depan kelas .

c. Guru sudah berusaha mengarahkan siswa yang belum bisa berempati

kepada orang lain seperti membantu teman yang sedang dapat

musibah.

d. Guru sudah berusaha mengarahkan siswa yang memiliki tingkat emosi

yang tinggi dalam menghadapi sebuah masalah seperti meberikan

waktu untuk bercerita tentang masalah nya.

2. Siswa

Masih ada sebagian siswa yang mudah tersinggung.

b. Masih ada sebagian siswa yang bersikap tidak sopan terhadap guru.

c. Masih ada sebagian siswa memliki tingkat emosi yang tinggi dalam

menghadapi sebuah masalah.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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d. Masih ada sebagian siswa yang belum memiliki rasa empati terhadap
orang lain.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

-penelitian “PENGARUH BIMBINGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA

3

CISLAM TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL SISWA DI SMK'N

N

w2 PEKANBARU”.

Bysn

.” Penegasan Istilah

nery

-1. Pengertian Bimbingan
Bimbingan adalah petunjuk, penjelasan, dan cara mengerjakan.'®
Bimbingan dalam judul ini, penulis maksudkan suatu yang menjadi faktor
utama sebagai sarana mencapai keberhasilan suatu masalah.

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah orang dewasa yang bertanggungjawab memberi bimbingan
atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya
sebagai makhluk Allah, khalifah di bumi, dan sebagai makhluk sosial.**

3. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan Emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi dan

kecakapan nonkognitif yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk

berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan™

A

Ag yejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

13 Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas: 2008), h. 202.

 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IP1) (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h.65.

> HamzahB.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi
ra, 2010), h.68.
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Maksud dari judul yang penulis angkat adalah bagaimana bimbingan
seorang guru Pendidikan Agama Islam yang juga seorang pembimbing bagi
siswa dalam mengembangkan kecerdasan emosinal siswa. Kecerdasan

-emosional ini sangat berperan penting dalam kehidupan siswa baik dalam

proses pendidikan maupun setelah proses pendidikan (pasca sekolah).

= Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas

nery eysAsS NN ¥1j1W e1dIo YeH ©

dapat di identifikasi sebagai berikut:

a. Bagaimana bimbingan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
kecerdasan emosional siswa di SMK N 2 Pekanbaru?

b. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa di SMK N 2
Pekanbaru ?

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa di
SMK N 2 Pekanbaru?

d. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari bimbingan guru Pendidikan
Agama Islam terhadap kecerdasan emosional siswa di SMK N 2
Pekanbaru?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
dalam penelitian ini adalah pengaruh bimbingan guru Pendidikan Agama

Islam terhadap kecerdasan emosional siswa di SMK N 2 Pekanbaru dan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S
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©

g penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Pekanbaru dengan subjek penelitian
; siswa kelas X.

=

@ 3. Rumusan Masalah

i Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan di atas, dapat
g dirumuskan sebagai berikut.

i a. Bagaimana bimbingan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
| o=

:;;— kecerdasan emosional siswa di SMK N 2 Pekanbaru?

§ b. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa di SMK N 2
c

Pekanbaru ?
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan emosional siswa kelas

X di SMK N 2 Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang peneliti angkat sebagaimana
tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini, adalah

-sebagai berikut.

o

Untuk mengetahui bagaimana bimbingan guru Pendidikan Agama Islam di

SMK N 2 Pekanbaru.

o

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa di SMK

N 2 Pekanbaru.
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12

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bimbingan guru Pendidikan
Agama Islam terhadap kecerdasan emosional siswa di SMK N 2

Pekanbaru.

—Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, terlebih untuk menambah dan memperkaya

khasanah keilmuan pada pengembangan kecerdasan emosional siswa,

terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

a. Bagi guru Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

©

o

D

membangun pikiran dan khasanah ilmu pengetahuan dalam rangka
mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

Bagi siswa sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi diri dan
memberikan kesempatan berkembangnya kecerdasan emosianal sehingga
bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi

Bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas akan fakta
dilapangan terutama yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan
emosional siswa

Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam pengembangan
kecerdasan emosional siswa.

Bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi dan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam

meningkatkan rancangan penelitian selanjutnya.
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1.

BAB |1

KAJIAN TEORI

Konsep Teoretis
Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Bimbingan

Menurut Prayitno dkk, bimbingan adalah bantuan yang diberikan
oleh seseorang laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian
yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu
setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri,
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan
sendiri dan menanggung bebannya sendiri.'

Menurut Tohirin bimbingan di madrasah merupakan bagian
integral dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap
keberhasilan proses pendidik di sekolah. Sekolah dan madrasah
memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar berhasil
dalam belajar."’

Bimbingan dapat diartikan sebagai proses bantuan terhadap
individu untuk mencapaipemahaman diri dan pengarahan diri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada

sekolah, keluarga, serta masyarakat. Bimbingan tidak hanya diberikan

X Ad uejng yo AJISIdATU() dTWIR]S] d}e)S

1° prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,

2043), h.94
= 7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2089), h.12
=¥]
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kepada peserta didik yang bermasalah saja, akan tetapi setiap peserta
didik mempunyai hak untuk mendapatkan bimbingan dari pendidik.'®

Jadi bimbingan yang dimaksud disini adalah bagaimana guru
Pendidikan Agama Islam memberikan bantuan kepada siswa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya.
Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa guru adalah seseorang yang
memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam
melaksanakan peranannya dalam membimbing siswanya. la harus
sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu perlu di
perhatikan pula bahwa ia juga memiliki kemampuan dan kelemahan.*®

Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah atau kelas. Secara lebih khusus lagi, ia
mengatakan bahwa guru adalah orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru
dalam pengertian tersebut, menurutnya bukanlah sekedar orang yang
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan

tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif
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8 Andi Riswandi Buana Putra, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi

Ketenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik di SMKN 2 Palangkaraya Tahun Ajaran
2(ﬁ..4/2015, Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 1 No. 2 Tahun 2015.
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19 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,

1986), cet. 1, h.266
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dan berjiwa besar serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan
anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang
dewasa.”’

Sedangkan menurut Moh. Fadhil al-Djamil dalam Ramayulis
menyebutkan, bahwa pendidik adalah orang yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat
kemanusiannya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh
manusia.”*

Kesimpulan yang dapat di ambil dari beberapa pengertian
diatas, bahwa guru agama Islam adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik melalui suatu
proses bimbingan jasmani dan rohani yang dilakukan dengan
kesadaran untuk mengembangkan potensi siswa menuju ke arah
kedewasaan.

Guru agama Islam tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan
agama saja, tetapi ia juga harus dapat membentuk, menumbuhkan
dan memberikan nilai-nilai ajaran agama kepada siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Menjadi guru Pendidikan Agama Islam berarti
usaha sadar orang dewasa yang bertanggung jawab dalam membina,
membimbing, mengarahkan, melatih, menumbuhkembangkan jasmani
dan rohani anak didik ke arah yang lebih baik. Tujuannya adalah agar

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWE[S] 33L3S

2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Logos, 2001), Cet. Ke-4, h.62-63.
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Allah SWT serta mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
Allah, khalifah di muka bumi sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.
Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan ialah proses internalisasi kultur ke dalam individu
dan masyarakat sehingga menjadi beradab. Pendidikan bukan sarana
transfer ilmu pengetahuan saja, namun sebagai sarana proses
pengkulturan dan penyaluran nilai (inkulturisasi dan sosialisasi).
Sehingga anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh
dimensi dasar kemanusiaan.?

Menurut Azyumardi Azra semua pengertian pendidikan yang
dikemukan oleh para ahli bertemu dalam semacam kesimpulan awal;
pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujan hidupnya secara lebih
efektif dan efisien.??

Sedangkan pendidkan agama Islam adalah usaha yang dilakukan
untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun
batin agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.”* menurut Omar
Muhammad al-Toumy al-Syaibani dalam Haidar Putra Daulay,

peendidikan islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu

uel[ng Jo AJISIdAIU[) dDIWR[S] d}e}§

22 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter:Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.69.

A

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan modernasi di tengah tantangan

mitenium 111, (Jakarta: Kencana, 2012), h.4.

[

2% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana,

2034), h.11.
=%



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

17

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan.?®
Oleh karena itu untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses
pendidikan maka dibutuhkan peran semua unsur dan dalam Pendidikan
Agama Islam memiliki tujuan yang hendak dicapai, Pendidikan Agama
Islam juga melingkupi beberapa aspek yang terdapat dalam materi
pembelajaran.
1) Tujuan Pendidikan Agama Islam
Karena pada sejatinya Pendidikan Agama Islam bertujuan
membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangakan seluruh
potensi manusia baik  jasmaniyah  maupun  rohaniyah,
menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia
dengan Allah, manusia, dan alam semesta.?®
2) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMK
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMK meliputi aspek
aspek sebagai berikut:
1) Al Quran dan Hadits
2) Agidah
3) Akhlak
4) Figih

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam.

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWE[S] 33L3S
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Ruang lingkup di atas menunjukan bahwa PendidikanAgama Islam
sangat menekankan pada keseimbangan antara hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan Allah SWT.
hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan lingkungannya.?’
d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa menjadi
tujuannya.”®
Peranan guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak
hal. Yang akan dikemukakan disini adalah peranan yang dianggap
paling dominan, yaitu sebagai berikut:
1. Guru Sebagai Pendidik
Mendidik dapat diartikan sebagai suatu  usaha untuk
mengantarkan anak didik ke arah kedewasaannya baik secara
jasmani maupun rohani. Oleh karena itu, mendidik dikatakan
sebagai upaya pembinaan pribadi, sikap mental dan akhlak anak

didik.

)
13e A

J

2T Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, Pedoman

gembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada sekolah

28 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

20%1), Cet. Ke-26, h.4.
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Dibandingkan  dengan  pengertian “mengajar”’, maka
pengertian “mendidik” lebih mendasar. Mendidik tidak sekedar
transfer of knowledge, tetapi juga transfer of values. Mendidik
diartikan lebih komprehensif, yakni usaha membina diri anak
didik secara utuh, baik matra kognitif, psikomotorik maupun
efektif, agar tumbuh sebagai manusia-manusia yang berpribadi.

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para siswa, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan
dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta memahami
nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan berbuat
sesuai dengan nilai norma tersebut.

Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala
tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan
bermasyarakat.?

Dengan tugas sebagai pendidik ini guru memiliki tanggung
jawab bukan hanya sekedar memberikan ilmu semata tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada siswa yang didik nya

karena guru juga menjadi teladan bagi siswanya.
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2. Guru Sebagai Pengajar

Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan yang jelas,
membuat keputusan secara rasional agar peserta didik memahami
keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran. Untuk kepentingan
tersebut, perlu dibina hubungan yang positif antara guru dengan
siswa. Hubungan ini menyangkut bagaimana guru merasakan apa
yang dirasakan siswanya dalam pembelajaran, serta bagaimana siswa
merasakan apa yang dirasakan gurunya.

Sebaiknya guru mengetahui bagaimana siswa memandangnya,
karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini akan menjadi jelas jika
secara hati- hati menguji bagaimana guru merasakan apa Yyang
dirasakan peserta didik dalam pembelajaran (empati).*

Oleh sebab itu semakin berkembangan nya zaman maka
sebagai pengajar guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran agar setiap proses pemeblajaran siswa tetap tertarik
dengan apa yang akan diajarkan oleh guru tersebut.

Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan
(journey), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini,

istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga
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perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa.

Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik
dengan siswa, tetapi guru memberikan pengaruh utama dalam setiap
aspek perjalanan. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak
dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang di rencanakan dan
dilaksanakannya.*

Guru sebagai pembimbing adalah guru berusaha membimbing
siswa agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya,
membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-
tugas perkembangan mereka, sehingga dengan itu ia dapat tumbuh
dan berkembang sebagai individu yang mandiri dan produktif.

Guru Sebagai Evaluator

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula
menilai dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana,
maupun penilai program pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus
memiliki pengetahuan yang memadai tentang penilaian program

sebagaimana memahami penilaian hasil belajar.
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Sebagai perancang dan  pelaksana  program, dia
memerlukan balikan tentang efektivitas programnya agar bisa
menentukan apakah program yang direncanakan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya. Perlu diingat bahwa penilaian bukan
merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai tujuan.*

Sebagai evaluator guru bisa disimpulkan memiliki dua fungsi.
Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Kedua, untuk menentukan keberhasilan
guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah
diprogramkan.

e. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Keutamaan seorang pendidik adalah karena disebabkan tugas

mulia yang diembannya.

1. Tugas secara umun
Sebagai pewaris Nabi yang pada hakikatnya mengemban
misi dakwah. Yakni misi mengajak manusia utuk tunduk dan patuh
pada hukum-hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dunia

akhirat.

Selain itu menurut Abd al-Rahman al-Nahlawi bahwa tugas
pendidik adalah, pertama, fungsi penyucian, yakni berfungsi
sebagai pembersih, pemelihara, dan pengembang fitrah manusia.

Kedua, fungsi pengajaran yakni menginternalisasikan dan
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mentransformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada
manusia®
2. Tugas secara khusus

1) Sebagai pengajar (instruksional) Merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun, dan
penilaian setelah program itu dilaksanakan.

2) Sebagai pendidik (edukator) mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil, seiring
dengan tujuan Allah menciptkan manusia.

3) Sebagai pemimpin (managerial) memimpin dan mengendalikan
diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat yang terkait.**
Dengan demikian tugas guru Pendidikan Agama Islam tidak

hanya mempersiapkan bahan pelajaran atau menyampaikan materi
pelajaran. Akan tetapi guru juga harus menanamkan nilai-nilai
keimanan dalam jiwa peserta didik dan memiliki akhlak yang mulia.
Pengembangan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah Ikhtiyar manusia dengan jalan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah
agama siswa menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai ajaran
agama, Lapangan pendidikan agama Islam menurut Hasbi Ash-Shidiqi

meliputi:

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWE[S] 33L3S
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1. Tarbiyah Jismiyah yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakannya.

2. Tarbiyah Agliyah vyaitu sebagaimana rupa pendidikan dan
pelajaran yang akibatnya mencerdaskan akal dan menajamkan
otak.

3. Tarbiyah Adabiyah yaitu segala rupa praktek maupun berupa teori
yang wujudnya meningkatkan budi pekerti, atau pendidikan
akhlak.*

Dalam pendidikan agama Islam berbagai ciri yang menandai
kecerdasan emosional tersebut terdapat pada pendidikan akhlak. Para
pakar pendidikan Islam dengan berbagai ungkapan pada umumnya
sepakat bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina pribadi
yang berakhlak.

Ahmad D. Marimba dalam Abudin Nata mengatakan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*

Adapun yang dimaksud penegmbangan kecerdasan emosional
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini
adalah bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
siswa menjadi lebih baik dan sempurna dengan suatu kemampuan untuk

mengetahui, memahami, mengenali dan merasakan keinginan

Adq uejng jo A}ISIdATU() DTWR][S] 3)€1S
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% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
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Remaja Rosdakrya, 2004), h. 138.
Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di

Ingdnesia (Jakarta: Kencana, 2012), h. 46.
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lingkungannya serta dapat mengambil hikmah sehingga akan
memperoleh kemudahan berinteraksi, beradaptasi dan bersosialisasi.
Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
aspek kemampuan mengenali emosi diri atau kesadaran diri,
kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi atau pengaturan
diri, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi orang
lain atau empati dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain
atau keterampilan sosial.

Dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa, seorang guru
membimbing siswa agar dapat mengendalikan emosi secara sehat.
Alfinar Aziz dalam buku Psikologi Pendidikan yang dikutip dari Daniel
Goleman, menyarankan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membiasakan mereka mengungkapkan perasaan mereka secara
sehat, bukan dengan marah yang ditahan, tetapi menunjukan marah
yang perlu dipelajari pengendaliannya

b. Melatih untuk bisa mengekspresikan perasaannya dengan baik.

c. Melatih anak mengenali perasaan orang lain dan dampak perasaan
orang lain jika pelampiasan perasaan dalam bentuk emosi yang
terarah.

d. Melatih anak bersabar dan tidak selalu mengikuti dorongan emosi.

Saran-saran bagi guru untuk mengembangkan emosi siswa:

a. Menyadari emosi siswa, dengan cara berempati (yaitu merasakan

apa yang dirasakan orang oleh orang lain), terhadap cerita-cerita
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siswa atau pengalaman-pengalaman siswa, sehingga siswa
menyadari bahwa gurunya memahami dirinya sebagaimana
adanya.

Mengakui emosi sebagai peluang untuk kedekatan dan mendidik.
Mendengarkan empati dan meneguhkan perasaan siswa.

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan agar pengembangan

pengendalian emosi pada siswa berjalan dengan baik:

a.

Hindari kritik yang berlebihan, komentar yang menghina, atau
mengolokolok.

Lebih banyak menggunakan pujian dan kurangi hanya melihat
kesalahan anak dengan memperhatikan sikap anak yang positif.
Kembangkan pengenalan yang kebih mendalam secara mantap
tentang kehidupan emosi siswa sehari-hari.

Bersabar dan jangan memaksakan pemecahan dari sisi orang tua
atau guru pada siswa.

Sebanyak mungkin berikan pilihan-pilihan praktis kongkrit sambil
menghormati keinginan siswa.

Bersikap jujur pada siswa, terutama dalam mengungkapkan
perasaan sendiri.

Membaca buku bersama siswa.

Bersedia untuk bersabar dalam proses pengembangan emosi

siswa.>’

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

37 Alfinar Aziz, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h.34.
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Keberhasilan di sekolah bukan ditentukan semata-mata oleh
kemampuan dirinya, dalam membaca, menulis dan matematika,
melainkan oleh ukuran emosi dan sosial, yaitu yakin pada diri sendiri,
tahu pola prilaku apa yang diharapkan orang, dan bagaimana
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat yang tidak sesuai dengan
harapan dan keinginan, mengikuti petunjuk dan mengenali minat

sendiri.®

g. Prinsip-prinsip Kecerdasan Emosional di dalam Al-Quran dan

Hadis
Di dalam Al-Quran, aktifitas Kecerdasan Emosional seringkali
dihubungkan dengan Qolbu. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa

Ta’ala dalam surah berikut:

Wy & siadeg I3V 5 & u;hu ‘—’Jh a@J u;s-ﬁ Uéﬂ‘ & ‘5)-'“-’ ;45‘
Artinya: Maka apakah mereka tldak berjalan di muka bumi, Ialu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
(Q.S Al-Hajj: 46)

Y&&‘?QJLFU)@SJYHJSS?@J L}M\J‘_’uﬂ\ \).\.\S(:.\.QAJLV\JJJSS}
U)hw\

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

% Ibid., 30.
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sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lalai. (Q.S Al-A’raf:179)*

Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda
mengenai Qolbu ini. Dari An Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma,

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda,

3
282 s

Aall 38 e 13) 5 AR Al Al Ealia 1) dilad a2l 8 )5 Y

Sl a5 914K

Artinya: “Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika

la baik, maka baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula

seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)” (HR. Bukhari
no. 52 dan Muslim no. 1599).

Secara Psikologis, dalam diri manusia terdapat perbedaan dan
tingkatan emosional. Hal ini terungkap dalam sebuah hadis Nabi

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, Sebagai Berikut:

sebe G Y L alusade i Ll b5 J6 L3 sl ) G
91ty ol oL oyl calmtl) 5 e Al oy il 2
ol e ol £ o 24 50805 YT Gl 2 il 5 e G5
el ¢t aladl & 50 28555 Y
Artinya: Dari Abi Sa'id al-Khudriy, ia berkata, Rasulullah SAW.
bersabda: Ingatlah, di antara anak Nabi Adam AS itu ada yang lambat
marah dan cepat terkendali. Ada pula yang cepat marah dan cepat pula
terkendali. Ingatlah, di antara anak Nabi Adam AS itu ada yang ceptat
marah dan lambat terkendali. Ingatlah, sebaik-baik mereka ialah yang
lambat marahnya dan cepat terkendalinya. Ingatlah, seburuk-buruk anak
Nabi Adam ialah yang cepat marahnya dan lambat terkendalinya. (HR
al-Tirmiziy)®

Kecerdasan emosi tidaklah muncul dari pemikiran intelektual yang

jernih, tetapi merupakan hasil dari perbuatan hati manusia. Kecerdasan

neny m;seﬁ jurefg uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

% Al-Quran Al-Karim
0 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
), h. 94,
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emosi memiliki peranan yang sangat besar dalam mendidik siswa.
Peranan ini adalah bagaimana mengupayakan dalam membentuk
manusia yang berbudi luhur dan bagaimana sikapnya dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.
2. Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Anita E. Woolfolk mengemukakan bahwa kecerdasan itu meliputi
tiga pengertian, yaitu:

1. kemampuan untuk belajar

2. keseluruhan pengertian yang diperoleh

3. kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru
atau lingkungan pada umumnya.**

Selanjutnya, Woolfolk mengemukakan kecerdasan itu merupakan
satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi
dengan lingkungan.*

Sedangkan emosi berasal dari kata e yang berarti energy dan
motion yang berarti getaran. Emosi kemudian bisa dikatakan sebagali
sebuah energi yang terus bergerak dan bergetar. Emosi dalam makna
paling harfiah didefinisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan
pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang hebat atau

meluap-luap. Emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] 3}e}S
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1 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja

Resdakarya, 2004), h.106.

M wiIsey

.

neil

“2 | bid.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

30

pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta
serangkaian kecenderungan bertindak.*

Dengan demikian, emosi mempunyai peran yang penting dalam
setiap kegiatan serta semua yang dirasakan seseorang dalam kegiatan
sehari-hari. Keadaan seseorang akan menunjukan keadaan emosinya.
Jika seseorang dapat mengatur emosinya dengan baik, maka dia akan
dikenal sebagai orang yang bagus akhlaknya karena keadaan jiwanya
yang baik, sehingga seseorang yang mempunyai kemampuan
mengendalikan emosi dengan baik akan pandai dalam mengahadapi
berbagai keadaan hidupnya.

Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan EQ
(bahasa Inggris: emotional quotient) adalah kemampuan seseorang
untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya
dan oranglain di sekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada
perasaan terhadap informasi akan suatu hubungan. Sedangkan,
kecerdasan (inteligensi) mengacu pada kapasitas untuk memberikan
alasan yang valid akan suatu hubungan. Kecerdasan emosional (EQ)
belakangan ini dinilai tidak kalah penting dengan kecerdasan intelektual
(1Q). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Daniel Goleman

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting

1{eAg uejng yo AJISIaATU() DTWE[S] 23L}S

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

* Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi

Agara, 2009), h.12.
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daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan seseorang.**

Istilah kecerdasan emosional baru dikenal secara luas pertengahan
1990 dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman (Emitional
Intelligence). Goleman dalam Agus Nggermanto menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan
kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
serta dalam hubungan dengan orang lain.*

Jadi dapat diartikan bahwa Kecerdasan Emosi atau Emotional
Quotation (EQ) meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan,
kesadaran serta pemahaman tentang emosi dan kemampuan untuk
mengatur dan mengendalikannya. Kecerdasan emosi dapat juga
diartikan sebagai kemampuan mental yang membantu kita
mengendalikan dan memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain
yang menuntun kepada kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaan
tersebut.

Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan
lebih disenangi oleh orang lain dalam pergaulannya Kkarena
kemampuannya dalam mengenali perasaan dirinya dan orang lain serta
lebih dapat mengontrol emosinya. Bagi siswa yang mempunyai

kecerdasan emosional yang bagus, maka akan disenangi oleh siswa

Nery wisey %Jm{s uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

#* 5 Maliki, Manajemen Pribadi Untuk Kesuksesan Hidup, (Yogyakarta: Kertajaya, 2009)

> Agus Nggermanto, Op. Cit., 98.
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yang lain karena pandai dalam berkomunikasi serta dapat memotivasi
dirinya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut Daniel
Goleman, ada beberapa ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan
emosional, di antaranya:

Mampu memotivasi diri sendiri
Mampu bertahan menghadapi frustasi
Pandai dalam berkomunikasai
Mampu mengedalikan dorongan lain

Pandai menemukan cara dalam mengerjakan sesuatu

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Memiliki kepercayaan yang tinggi
Mempunyai keberanian dalam menyelesaikan masalah

O N o g A~ W DB

Merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara dalam meraih
tujuan.*®

Dengan demikian, anak yang memiliki kecerdasan emosional
dapat diketahui, salah satunya dengan melihat bagaimana dia dalam
menghadapi serta merespons setiap kejadian yang dialaminya. Anak
yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih percaya diri dalam
setiap hal yang dilakukannya, serta tidak akan mudah menyerah jika
menghadapi kesulitan karena merasa cukup mempunyai banyak cara
untuk menyelesaikannya.

b. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional mempunyai lima unsur, yaitu kemampuan
mengenali emosi diri, kemampuan mengelola dan mengekspresikan

emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi

JiieAg uej ng yo AJISIdATU() DTUWIR[S] 2}L}S

* Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta:
KgHRcana Prenada Media Group, 2011), h.61-62
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orang lain/empati dan kemampuan membina hubungan dengan orang

lain.*” Kelima unsur tersebut mempunyai keterkaitan yang satu dengan

yang lainnya, serta akan menunjukan kemampuan seseorang dalam

setiap mengahdapi kondisi yang dialaminya.

1.

Kemampuan mengenali emosi diri
Kesadaran diri (self awareness) yang dimaksud disini adalah
kemampuan mengetahui apa yang Kita rasakan pada suatu saat dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri. Memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri
dan kepercayaan diri yang kuat. Kesadaran diri ini merupakan
dasar kecerdasan emosional yang melandasi terbentuknya
kecakapan-kecakapan lain.*® kesadaran diri adalah keadaan ketika
seseorang dapat menyadari emosi yang sedang menghinggapi
fikirannya akibat permaslahan-permasalahan yang dihadapi untuk
selanjutnya ia dapat menguasainya.
Kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi
Pengaturan diri (self regulation) adalah kemampuan
menangani emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif
terhadap pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, serta

mampu memulihkan kembali dari tekanan emosi.** Pengendalian

S
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" Ibid.

*8 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), h.170-171
9 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo

arang bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2008), h.154-155.
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emosi oleh diri sendiri merupakan upaya untuk meredam gejolak
nafsu dalam diri agar tidak terekspresikan secara berlebihan
sehingga seseorang tidak terpengaruh oleh emosi negatif nya.
Kemampuan memotivasi diri

Memotivasi diri dapat diartikan sebagai keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.’
Kemampuan memotivasi diri dalam hal ini adalah kemampuan
menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakan
dan menuntun kita menuju sasaran yang menjadi tujuan Kkita.
Motivasi merupakan kepercayaan bahwa sesuatu dapat dilakukan,
bahkan ketika masalah menghadangnya. Jika seseorang telah
termotivasi, tidak ada orang yang dapat mengambil (merampas)
kekuatan mereka untuk bergerak maju. Dan ketika motivasi itu
datang dari dalam hati seseorang, mereka menjadi tak terkalahkan.
Kemampuan mengenali emosi orang lain/Empati

Kemampuan untuk berempati adalah kemampuan merasakan
apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.”* Empati
bermula dari kesadaran seseorang akan perasaan orang lain. Akan

lebih mudah untuk menyadari emosi orang lain jika mereka benar-

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWE[S] 33L3S

%0 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.101.
*! Daniel Goleman, Op. Cit., 514.
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benar menceritakannya secara langsung tentang apa yang mereka
rasakan. Tetapi jika mereka tidak menceritakannya, seseorang
harus berusaha menanyakannya, membaca apa Yyang tersirat,
menduga-duga, dan berupaya untuk menginterpretasikan isyarat-
isyarat yang bersifat nonverbal.

Kemampuan membina hubungan dengan orang lain

Kemampuan membina hubungan dengan orang lain adalah
kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi dalam jaringan social. Dalam berinteraksi dengan orang
lain, keterampilan ini dapat dipergunakan untuk mempengaruhi
dan memimpin,bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan dan
untuk bekerjasama.*

Berdasarkan unsur-unsur kecerdasan emosional yang telah
dijelaskan di atas, maka kecerdasan emosional mempunyai peran
yang penting dalam proses pembelajaran dan keberhasilan belajar
siswa. Karena dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
berhubungan dengan benda-benda mati seperti buku dan alat tulis,
melainkan siswa juga berhubungan dengan manusia atau orang lain

seperti guru dan siswa lainnya.
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%2 Mustagim, Op. Cit., 156-157
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c. Faktor yang Mempengaruhi dalam Mengembangakan

Kecerdasan Emosional

1)

2)

3)

Faktor psikologis

Faktor psikologis merupakan Faktor yang berasal dari
dalam diri seseorang. Faktor internal ini akan membantu setiap
orang dalam mengelola, mengontrol, mengendalikan dan
mengkoordinasikan keadaan emosi agar terbentuk dalam
perilaku secara efektif.
Faktor pelatihan emosi

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan
menciptakan kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan
menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan
nilai. Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan
berkembang menjadi suatu kebiasaan.
Faktor pendidikan

Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar
seseorang untuk mengembangkan kecerdasan emosional.
Seseorang mulai dikenalkan dengan berbagai bentuk emosi dan
bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Sistem pendidikan di sekolah tidak

boleh hanya menekankan pada kecerdasan akademik saja,
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memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan
ajaran agama sebagai ritual saja.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan emosional itu
dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan dalam hal ini adalah
guru karena guru yang berperan penting dalam pendidikan
seorang siswa.
4) Tempramen yang dimiliki seseorang
Temperamen dapat dirumuskan sebagai suasana hati yang
mencirikan  kehidupan emosional seseorang.Temperamen
merupakan bawaan sejak lahir dan setiap orang memiliki
kisaran emosi berbeda dengan orang lainnya. Setiap orang
memiliki perbedaan dalam hal seberapa mudah emosi dipicu,
berapa lama emosi itu berlangsung dan seberapa sering emosi
itu muncul.>®
Dari empat faktor yang dikemukakan di atas, ada tiga faktor yang
biasa digunakan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa, yaitu faktor psikologis, faktor pendidikan dan faktor pelatihan
emosi. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan
dengan menggunakan metode dan strategi yang dirancang sedemikian
rupa diharapkan kecerdasan emosional siswa dapat muncul dan

berkembang kearah yang lebih baik dari sebelumnya.

~—~
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5% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001), h. xiii.
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B Penelitian yang Relevan

1))
i
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Skripsi yang ditulis oleh Suhardi, UIN Alauddin Makassar, 2017, Peranan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan
Spiritual. Dengan hasil penelitiannya mengatakan bahwa terdiri dari
beberapa peranan guru pendidikan agama Islam sebagai motivator
diantaranya memberikan keteladanan, nasehat, motivasi belajar,
memberikan contoh berperilaku baik misalnya, siswa dibiasakan
menghargai guru, teman, menjalin tali persaudaraan yang baik sesama
siswa, saling memberikan petolongan, melaksanakan sholat berjamaah,
dan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah. Persamaan dengan
penelitian diatas adalah sama-sama melihat kecerdasan siswa
perbedaannya adalah kecerdasan siswa yang diteliti.

Skripsi yang ditulis Yengki Putra, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013,
Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Akhlak Siswa. Dengan hasil penelitiannya mengatakan bahwa ada
pengaruh antara Kecerdasan Emosional Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Akhlak Siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama
melihat pengaruh guru sedangkan perbedaannya dari variabel Y nya.
Skripsi yang ditulis Nurul Latifah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010,
Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI. Dengan hasil
penelitiannya mengatakan bahwa dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik mampu meningkatkan dan mengembangkan

kualitas dan kratifitas, walaupun masih adanya beberapa hambatan yang
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g dihadapi. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama membahas
; mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sedangkan
E perbedaannya penelitian ini tidak melihat pengaruh bimbingan guru.

=

%Konsep Operasional

= Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka
c%)memberi batasan dengan kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan
gagar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini. Konsep operasional

nei

-menjabarkan teori-teori dalam bentuk kongkrit agar mudah diukur dilapangan
dan mudah dipahami.

Untuk mendapatkan data-data di lapangan guna menjawab
permasalahan tersebut, maka penulis perlu memaparkan indikator emosi
dibawah ini yaitu :

1. Bimbingan guru Pendidikan Agama Islam, diukur melalui indikator
sebagai berikut:

a. Guru Pendidikan Agama Islam mencontohkan bagaimana berbicara
yang baik dan sopan kepada orang yang lebih tua, sebaya, dan lebih
muda dari dirinya

b. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan kepada siswa
bagaimana mengenali perasaan orang lain

c. Guru Pendidikan Agama Islam mencontohkan cara mengendalikan
emosi diri sendiri

d. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan kepada siswa agar

bersikap jujur dalam mengungkapkan perasaan sendiri

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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g e. Guru Pendidikan Agama Islam mengarahkan siswa bersikap sabar
; dalam menghadapi masalah yang terjadi
E f. Guru Pendidikan Agama Islam berprilaku sabar dalam proses
i membimbing siswa
=
C2. Kecerdasan emosonal siswa, diukur melalui indikator sebagai berikut:
i a. Siswa mampu mengenali perasaan yang ada di dalam diri
c
:;;— b. Siswa mampu bertahan menghadapi frustrasi
§ c. Siswa mampu memotivasi diri
S d. Siswa mampu mengenali perasaan orang lain
e. Siswa mampu membina hubungan dengan orang lain
f. Siswa mampu berkomunikasi dengan baik
g. Siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi
h. Siswa mampu melakukan cara-cara kreatif dalam mencapai tujuan
I.  Siswa memiliki keberanian dalam menyelesaikan masalah
D:,;Asumsi dan Hipotesis
’gl. Asumsi
;(_l: a. Siswa di SMK N 2 Pekanbaru memiliki tingkat kecerdasan emosional
g' yang berbeda-beda
»

M wise)] JureAg ueing jo 43
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b. Ada pengaruh bimbingan guru Pendidikan Agama Islam terhadap

kecerdasan emosional siswa di SMK N 2 Pekanbaru



41

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan emosional siswa di

Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan guru pendidikan
Agama lIslam terhadap kecerdasan emosional siswa di SMK N 2

—
©
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©
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar proposal dan
mendapat surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA
RIAU. Sedangkan tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasari atas pertimbangan bahwa

nNely elsns NI AHw 31d!0 1BH @

persoalan-persoalan yang akan diteliti ada dilokasi tersebut. Selain dari itu,
dari pertimbangan waktu dan dana, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau

sehingga penulis dapat melakukan penelitian di lokasi tersebut.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X di Sekolah Menengah

wKejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitian ini adalah

je

® Pengaruh Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan

Emosional Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru

() dTweysy|

f

.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 809 orang.

42
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—2. Sampel

=

o Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai
E sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang
g diinginkan menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian yang
z diinginkan.>

i Apabila subjek yang digunakan kurang dari 100 maka diambil
E semuanya, namun jika subjeknya besar maka dapat dimbil 10%-15% atau
; 209%-25%.%° Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random
5 Sampling.*®

Mengingat populasi yang cukup besar dan lebih dari 100 maka penulis
mengambil sampel sebesar 10%. Karena sampel yang diambil adalah
homogen dan sudah dilakukan uji homogenitas. Oleh karena itu, jumlah
Sampel dalam penelitian ini adalah 81 orang siswa kelas X di Sekolah

Menengah Negeri 2 Pekanbaru.

7]
D&_"Teknik Pengumpulan Data
(g°]
E Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan
=¥}
..B..dalam melaksanakan suatu penelitian.”” Data yang akan dikumpulkan berupa
e
gangka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang
<
E berpengaruh dengan fokus penelitian yang akan diteliti.*®
<
oo

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
I)&Bandung: Al Fabeta, 2009) h. 86
= >lbid, h. 117
% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h.

ue

540
Et " Mohammad Nasir, Metodologi Peneliian, (Jakarta: Ghalia Indonesia Indonesia, 2003),
h.328

[

= °8 Buchari Alma, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Al Fabeta,
20%3), h.72.
=¥]

7]

e
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Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk

mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, diantaranya:

Observasi atau Pengamatan
Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati, baik secara langsung ataupun tidak langsung yang
hasil pengamatan tersebut dicatat secara sistematis.>® Metode observasi ini
digunakan untuk studi pendahuluan untuk melihat gejala-gejala yang ada
di sekolah tersebut.
Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Teknik ini dilakukan
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis
kepada responden.®
Peneliti menggunakan angket untuk mendapatkan data tentang
Pengaruh bimbingan guru Pendidikan Agama Islam dan kecerdasan
emosional siswa, dengan menggunakan skala likert dan penjabaran
sebagai berikut:
1) Selalu (SL) dengan bobot: 4
2) Sering (SR) dengan bobot: 3
3) Kadang-kadang (KD) dengan bobot: 2

4) Tidak Pernah (TP) dengan bobot: 1

1
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%% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina llmu,
h.236.
% Amri Darwis, Op. Cit. h.63.
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c. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait tentang masalah penelitian.
Baik berupa profil sekolah, data siswa dan foto kegiatan proses belajar
mengajar.®*
Pada penelitian yang akan dilakukan, dokumentasi yang akan diambil
oleh peneliti adalah dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber

tertulis misalnya dokumen-dokumen resmi mengenai keadaan Sekolah

nery exsns Nin Y!iw eydio yeHq @

yang diteliti yaitu SMK N 2 Pekanbaru.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi product momen yang merupakan teknik pengukuran tingkat hubungan
antara dua variabel yang datanya berskala interval atau rasio. Angka
korelasinya disimpulkan dengan r. Rumus perhitungan product momen
sebagai berikut:

- n Yxy—(Tx)(Zy)
i (0D Xy -(Ty)?)

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi yang dicari
n : Jumlah responden

Yx  : Jumlah skor x

Yy  :Jumlah skory

®1 Ibid., 61
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%2 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 84
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

“/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Nely eXsns NIN H!I'ﬁ ejdio yeH @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

1.

BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Negeri 2 Pekanbaru

SMK Negeri 2 Pekanbaru merupakan SMK Kelompok Teknologi
tertua di Propinsi Riau, yang telah berdiri sejak tahun 1959 sebagai
sekolah swasta, dengan nama STM KARYA BAKTI. Pada tahun 1967
sekolah ini di jadikan sekolah negeri dengan nama STM NEGERI
Pekanbaru, merupakan satu-satunya Sekolah Teknik Menengah Negeri di
Propinsi Riau, memiliki 3 jurusan yaitu Jurusan Bangunan, Mesin dan
Listrik.

Nama STM Negeri Pekanbaru bertahan sampai beberapa dekade,
hingga diganti dengan SMK Negeri 2 Pekanbaru di era 90-an, yang saat
itu memiliki 5 Jurusan, yaitu Teknik Bangunan, Mesin Produksi,
Otomotif, Elektronika, dan Listrik.

Tahun 1996 sekolah ini dipecah menjadi 2 sekolah, Yakni SMK
NEGERI 2 PEKANBARU yang beralamat di Jalan Pattimura No. 14
dengan 3 Jurusan, yaitu Teknik Mesin, Otomotif, dan Bangunan,
sementara SMK NEGERI 5 Pekanbaru yang beralamat di rumbai dengan 2
Jurusan yaitu Teknik Listrik dan Elektronika.

Pembagian sekolah menjadi 2 sekolah ini, belum dapat secara
otomatis meningkatkan jumlah siswa yang di terima di SMK, karena

kemampuan jurusan terutama dalam peralatan dan guru kejuruan. Jadi

47
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan, sebagai
berikut.

a. Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Pekanbaru
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secara keseluruhan tergolong “Sangat Baik” dengan rata-rata
persentase 91,01%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Guru
Pendidikan Agama Islam telah memberikan Bimbingan yang Sangat

Baik.

. Kecerdasan Emosional Siswa di SMK Negeri 2 Pekanbaru secara

keseluruhan tergolong “Sangat Baik” dengan rata-rata persentase
90,38%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Siswa telah

memiliki Kecerdasan Emosional yang Sangat Baik.

. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Bimbingan Guru Pendidikan

Agama Islam terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,457 lebih besar dari rapel
pada taraf signifikan 5% (0,227) maupun pada taraf signifikan 1%
(0,296). Dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,227< 0,457 >0,296.

Pengaruh Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap

Kecerdasan Emosional Siswa tergolong pada kategori sedang, karena nilai

92
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©

m:'jxoefisien korelasi Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
=
oKecerdasan Emosional Siswa adalah sebesar 0,457 terletak pada interval

d

akoefisien 0,04 — 0,700.

W

B=Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui tingkat Pengaruh

S NIN

gBimbingan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan Emosional

i
PSiswa. Untuk lebih meningkatkan Kecerdasan Emosional, maka penulis

d

Efnemberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada para guru diharapkan hendaknya selalu memberikan contoh yang
baik dan aktif dalam melaksanakan Bimbingan serta contoh sikap yang
baik pada siswanya. Agar Kecerdasan Emosional yang dimiliki siswa

semakin meningkat kearah yang lebih baik

o

Bagi peserta didik diharapkan untuk dapat memperhatikan bagaimana sikap
yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, senantiasa melakukan kegiatan
yang positf untuk menyalurkan emosi sehingga tercipta kecerdasan
emosional yang baik

Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan Bimbingan

Guru Pendidikan Agama Islam dan Kecerdasan Emosinal Siswa
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Lampiran 1
©
g ANGKET (INSTRUMEN PENELITIAN)
PENGARUH BIMBINGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHDAP
(@]
- KECERDASAN EMOSINAL SISWA NEGERI 2 PEKANBARU
o
3
Nama
-~
Ketas/Jurusan :
=, .
J%IS Kelamin :
=
Umur
-~
Q
- PETUNJUK PENGISIAN
=

= Anda diminta memberikan pendapat atas pernayataan di bawah ini, dengan
cara memberikan tanda (v') pada baris yang telah disediakan, dan setiap
alternatif jawaban tidak mewujudkan Salah atau Benar.

Kami sangat menghargai waktu yang anda gunakan untuk mengisi instrumen
ini secara jujur. Dan kerahasiaan identitas anda akan kami jaga sesuai dengan
etika penelitian.

KETERANGAN:
SS : Sangat Setuju
n. . .
=S Setuju

;TS : Tidak Setuju

€l

g STS: Sangat Tidak Setuju

I

Pernyataan SL |SR|KD | TP

Guru Pendidikan Agama Islam mencontohkan
keterampilan berkomunikasi dengan baik

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan kepada siswa bagaimana mengenali
perasaan orang lain

Guru Pendidikan Agama Islam mencontohkan
bagaimana mengendalikan emosi diri sendiri

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan kepada siswa agar bersikap jujur dalam
mengungkapkan perasaan diri sendiri

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan kepada siswa agar tidak mengikuti dorong
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Lampiran 1

emosi negatif

Guru Pendidikan Agama Islam mengrahkan siswa
agar mengungkapkan perasaan nya secara baik,
tidak dengan marah-marah

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
contoh bagaimana sikap yang bertanggung jawab

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan bagaimana peduli dengan sesama

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan agar siswa tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan yang tidak baik

Guru Pendidikan Agama Islam berprilaku sabar
dalam proses membimbing siswa

Nelry eXENS NIl A bW &}dIo deH @

PERNYATAAN ANGKET VARIABEL Y

No Pernyataan SL |SR| KD | TP
1 | Saya tahu penyebab kemarahan saya
2 | Saya mampu mengungkapkan perasaan yang saya
rasakan kepada orang lain dengan baik
3 | Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan

potensi dan bakat yang saya punya

Saya bangga terhadap diri saya meskipun saya
bukan orang yang sempurna

Saya mampu mengetahui perasaan orang lain
terhadap saya

Saya senang berteman dengan banyak orang

Saya selalu menjaga perasaan orang lain

Saya memiliki kemampuan meyakinkan pendapat
saya kepada orang lain

Saya selalu memberikan motivasi dan dukungan
kepada teman saya saat mengalami kesulitan

Ketika saya merasa bersalah kepada orang lain
saya segera meminta maaf

Ketika mempunyai masalah saya akan berusaha
untuk tenang dalam menghadapi masalah tersebut

Saya mampu mengambil hikmah dari setiap
masalah yang saya alami
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Lampiran 2
>

1
Yofl

%f'

UIN SUSKA RIAU



Lampiran 2
>

1
Yofl

%f'

UIN SUSKA RIAU

43

42

44
40

44
42

45

45

45

42

47

40

41

46
42

45

41

43

42

45

41

44
41

40
47

47

44
43

47

45

42

44
42

45

41

48

47

46

42

46

46

4

-
o

© H4g

32

o
o

Gli

<
(2]

D t

35

I

(X}
(2]

nil

N
(32}

ik

0
o

U

()]
o

N

o
<

S

41

42

ka

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

St

ate

b

b

58
59
60
61

| F

11

ic 1

62
63

1Veé

IS

64
65

Lty

of

66
67

St

11t

68
69
70
71

an

rar

Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 2
>

1
Yofl

%f'

UIN SUSKA RIAU

46

46

41

46

42

46

48

42

46

42

o
~N

© H4g

73

<
N

ci

n
~

D t

76

I

™~
N

nil

0
N

ik

[<2]
~N

U

o
(<]

N

-
0

S

uska Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Dengan ketentuan sebagail berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketantuan yang telah ditetapkan,

Polaksanaan Kegiatan Peneliian dan Pengumpulan Data ini bedangsung setama B (snam) bulan tachitung mulal
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

Kapada pihak yang terkail diharapkan dapal memberkan kemudahan seria membaniu kelancaran kegiatan
Penslitian dan Pengumputan Data dimaksud.
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Adapun Surat lzin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.
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RIWAYAT HIDUP

Ikhsan Akbar dilahirkan pada Tanggal 14 Juli 1996 di
Perawang Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, Riau.
Penulis merupakan anak terakhir dari 5 bersaudara. Putra
dari Bapak Rusli dan Ibu Mariati. Mengawali pendidikan
sekolah dasar di SDN 006 Senapelan pada Tahun 2005, di
Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, Riau, penulis

menyelesaikan sekolah dasar di SDN 006 Senapelan Pada
Tzahun 2010. Pada Tahun 2010 melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah
pettama di SMPN 16 Pekanbaru dan lulus pada Tahun 2013. Kemudian pada
Tﬁﬁun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah kejuruan
di SMKN 2 Pekanbaru dan lulus Tahun 2015.

Pada Tahun 2015 melalui Ujian Masuk Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri (UMPTKIN), penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Juli sampai dengan September 2018
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Langkan Kecamatan Langgam
Kabupaten Pelalawan. Pada Bulan September sampai dengan Desember 2018
miélaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 2 Pekanbaru.
Pg'ﬁulis melaksanakan penelitian pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Januari
2@0 dengan judul “Pengaruh Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam
Té.hadap Kecerdasan Emosional Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
Pe:kanbaru” di bawah bimbingan Drs. Azwir Salam, M. Ag.

Pada Tanggal 15 Juli 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar

JAT

S&jana Pendidikan melalui Ujian Munagasah Program Studi Pendidikan Agama

I§§m Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau.
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